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1 PENGERTIAN DAN HAKIKAT HAK ASASI MANUSIR
~—

A. Pengertian HAM
Hak Asasi Manusia (HAM) adalah hak yang dimiliki,
diperoleh, dan dibawah bersama dengan kelahiran atau
kehadirannya di dalam kehidupan masyarakat. Dianggap
bahwa beberapa hak itu dimilikinya tanpa perbedaan atas
dasar bangsa, ras, atau kelamin dan karena itu bersifat asasi
<erta universal. (Miriam Budiardjo, 1977 :120)
Kemudian Pasal 1 angka 1 UU No. 39 Tahun 1999
dijclaskan tentang Hak Asasi Manusia (HAM) sebagai

berikut
Hak asasi manusia adalal seperangkat hak yang melekat pada
hakekat dant Keberadaan manusia schagai miakliluk tuhan yang
lha esa dan merupakan anugeralinya yang b ditormati
dijunjung tinggi dan dilindungi olehnegara,  Iukion,
pencrintal, dun sctiap orang demi Kelormatan serta
perlindungan harkat dar martabat wanusia.

Konsep HAM menurut berbagai ahi, antara lain:
4. Miriam Budiardjo
Hak yang dimiliki manusia yang telah diperoleh dan
dibawanya bersamaan  dengan  kelahiran  atau
kehadirannya di dalam kehidupan masyarakat, tanpa
perbedaan alas dasar bangsa, ras, agama atau kelamin,
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dan Karena itu bersifat universal (Mirit! Budiardjo, 1983,

1205).
b. Frans Magnis Suseno

Hakhak yang melekat ~pada

martabatnya, dan bukan karena pemberian masgarakat
1995:405)

manusia  Karena

atau negara (Frans Magnis Siseri,
¢. Baharuddin Lopa
HAM secara universal diartikan sebag;
melckat pada mansia,yang tanpa dengannya, Kitatidak
dapat hidup sebagi manusia (Balarudiin Loy, 1997)
Dari pengertan di atas jeaskan bagi Kita babuva
HAM itu merupakan hak yang melekat pada manusia
sebagi makhiuk tuhan. Oleh karena itu, sudah menjadi
Kewajiban Kita terutama_aparatur _pemerintah untuk
menghormat, menjunjung; tingg dan melindungi HAM.
Menurut Dicey, dengan melihat dari - scjarah
perjuangan akan pengakuan HAM mulai Magn Cart
Declaration des drat de 1, Hone et dut citoyen hingga lahirnya
Declaraton of hana right tahun 1948, di antara Hak Asasi
Manusia (HAM) yang terutama adalah hak kemerdekaan
pribadi (te rigt fo personal fiesion) dan hak kemerdekaan
pertemuan (the right fo public neeting).
Demikian pula halnya di Amerika Serikat pada masa
presiden Harry S. Truman telah merumuskan empat hak

ai hak-hak yang

asai manusia yang sangat penting sebagai berikut :

1. Hak untuk keamanan dan keselamatan sescorang (the
rightissafety and security of person)

2. Hak kewarganegaraan dan hak-hak istimewa (the right of
citizenship and privelgeks)

2] ol Vs M2 S Mt

3. Hak bersuara dan berpendapat (the right o ficedom of
conscience and expression)
4 Hak untuk mendapatkan persamaan kesempatan (fhe
vightfoequalityof opportuity). (Dasri Radjab, 2005 177)
Jan Materson, Anggota Komisi Hak Asasi Manusia
(HAM) Perserik Bangsa (PBB), X
pengrtian HAM dalam ungkapan i rights cold te
enraly defines s hos ights whic are leren i o ature
o witlout wlich we can ot live as human being. Artinga,
HAM adalah hak-hak yang secara inheren melekat pada
anusia, dan tanpa hak itu manusia tidak dapat hidup

diri m
sebagai manusia.

Dari pengertian tersebut, maka dalam  HAM
{erkandung dua makna, yaitu

Pertama, HAM merupakan hak alamiah yang
melekat dalam diri setiap manusia sejak lahir ke dunia.
Hak alamiah adalah hak yang sesuai dengan kodrat
manusia scbagai insan merdeka yang berakal budi dan
berperikemanusiaan karena itu tidak ada seorangpun yang
diperkenankan merampas hak tersebut dari ~tangan
pemiliknya, dan tidak ada kekuasaan apapun yang
memiliki keabsahan untuk memperkosannya. Hal ini tidak
berarti bahwa HAM bersifat mutlak tanpa pembatasan,
Karena batas HAM sescorang adalah HAM yang melekat
pada orang lain. Bila HAM dicabut dari tangan pemiliknya,
manusia adalah kehilangan eksistensinya sebagai manusia.

Kedua, HAM merupakan instrument untuk menjaga
harkat dan martabat manusia sesesuai dengan kodrat
kemanusiaan yang luhur. Tanpa HAM manusia tidak dapat
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hidup sesuai dengan harkat dan martabat Kemangs;,
g makhlk Tuhan ang paling i,
HAM bukan hanya merupakan hakhak das,

il oleh setap manusi seak dilahickan kegtung,” 8
juga merupakan standar normati yang bersifot .,,,‘a'
g pelindungan halchak dasa it dalam fnghy

pergaulan nasional, regional, dan globa. Esensi o
dapat dibaca dalam mukaddimahy wiveral P
i igs yang menyebutkan baha * pengakyan -
martabat yang Iuhur dan fakchak yang sama dan L
dapat. dicsbul dar semua anggota keunrga o ¥
merupakan dasar kemerdekaan, keadilan, dan pcrd“an“sm

iaanny,

tapi
Tsal

dunia”. e
Secara sederhana, hak asasi manusia dapat diarg
whagai dasar (asas) yang dimiliki dan meekat e
manusia Karena kedudukannya sebagai manusi, de“
adanya hak tersebut, manusia akan kehilangan lmriﬂ:"pa
aribainya scbagai manusia. Hak asasi manusia ag i
hak dasar atau hak pokok manusia yang dibawa scjak yahh
sebagai anugerah Tuhan yang Maha Esa, bukan ;;e:‘h:]m
manusa aau penguasa Hak ini sifatnya sangat nmndm"
bagi hicup dan Kehidupan manusia, serta bersifat ko gt
yakni ia tidak terlepas dari dan dalam kehidupan m o
scbagai penyandang dari hak tersebut. e

B. Hakikat HAM
\ Berdasarkanbeberapa rumusan  pengertian HAV,
fipersch st kesimpulan bafoa HAM merupakan hak
yang melekat pada diri manusia yang bersifat kodrati dan

] Chosh hama M2 5, Moo

ST

1 suatu anugerah Allah yang haris
ch setiap individu

fundamental _5cbaga
demikian  hakikat

dijga dan dilindungi ol
tau negara. Dengan d
dan perlindungan HAM jalah menjaga
‘manusia secara utuh melalul aksi
n antara hak dan

antara  kepentingan

dihormati,
masyarakat 2
penghormatan
Keselamatan eksit
Keseimbangan  Yait! Keseimbanga
Kewajiban,  sertd keseimbangan
perscorangan  deng® Kepentingan _umur- Upaya
menghormati, melindungh dan menjunjung tinggi HAM.
Kewajiban dan tanggung jawab bersama antara
(aparatur pemerintah  baik sipil
maupun milter) bahkan negar. Jadi dalam memenuhi dan
menuntut hak tidak terlepas dari pemenuhan kewajiban
yang harus dilaksanakan.  Begitu juga ‘memenuhi
kepentingan  perseorangan lidak boleh merusak
kepentingan orang banyak (kepentingan umum). Karena
dan penghormatan terhadap

menuhan, perlindungan,
gan pemenuhan _terhadap KAM

TAM (tanggung jawab asasi
ribadi, bermasyarakat, dan

stensi

menjadi
individo,

itu pe
HAM harus diikuti den
(kewajiban asasi manusia) dan
manusia) dalam kehidupan p:
permegara. Jadi dapat disimpulkan hakdkat dari HAM
adalah Keterpaduan dari HAM, KAM, dan TAM yang
perlangsung secara sinergis dan seimbang, Bila ketiga
unsur asasi (HAM, KAM, dan TAM) yang melekat pada
setiap individu manusia, baik dalam tatanan kehidupan
pribadi, kemasyarakatan, kebangsaan, kenegaraan dan
pergaulan global tidak berjalan sccara seimbang, dapat
dipastikan akan menimbulkan kekacauan, anarkhisme, dan
Kesewenang-wenangan  dalam tata kehidupan  umat
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manusia (Ayumardi Azza, 2003 201)
Berdasarkan beberapa rumusan HAN

diata,

it esimpulan fentang Drapa cir pojgy 7 Pt

HAMyaitu hakikg,

i tidak e diberikan, b gy .
divarig;

1AM adalah bagian dari manusia secara otomay
atis

b HAM berlaku untuk semua orang tanpa e
? Memapg

is kelamin, ras, agama, etnis, pandangan o "8
litik

i
atay

sal-usul social dan bangsa

¢ HAM tidak bisa dilanggar.  Tidak s,
cora

mempunyai hak untuk membatasi atau mely, -
ANgg:

orang lin. (Azyumardi Azza, 2003 201)

gpun
ar hag

6] Cholidah Utama M, i, M.ttum
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Pada umumnya, pakar HAM Barat berpendapat bahwa
gimulai dengan lahirya Makna Charta,
Magna Charta lahir, konsep.islam
lu dikenal, bahkan dengan

Jahimya HAM
auh scbelum
ah lebih dahul
v lebih komprehensif

perang  dunia yang

pamun
tentang HAM (el
substansi yang au!

Setelah  dunia
nelbotkan hampirseluruh kavasan duria, i mana hak asasi

i pada saat tu dinjakcinak, timbul keinginan untuk
o muskan hak-hak asasi manusia it didalam suatu naska
e masional, Usaha ini baru dimulai pada tahun 1948 dengan
terimanya Uniersal Decartio o Hunan Rigts (Pernyataan
ang, hak-hak asasi manusia) oleh negara-negara
jam Perserikatan Bangsa-Bangsa. Dengan
leklarasi HAM universal merupakan
emanusiaan yang dilakukan oleh

mengalami

sedunia tent
yang tergabung dal
Xata lain, lahirnya d
reaksi atas kejahatan ki
Kaum sosialis nasional di Jerman pada 1933-1945.

Terwujudnya Unicersal Declaration of Human Rights yang
dinyatakan pada tanggal 10 Desember 1948 harus melewati
proses yang cukup panjang, Sebelum terwujudnya deklarasi,
setidaknya telah  lahir naskah HAM  yang
mendahuluinya, yang bersifat universal dan asasi, naska-

beberapa

naska tersebut sebagai berikut

Hak Asasi Manusia| 7

Dipindai dengan CamScanner



https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

+ vigun it (FRgam AGUE 1215):Sugy,
‘mencatat beberapa hak yang diberikan ofe} do e,
nggrs epada bberapa a—
moreka, Naska ini sekaligus membatasi ,
John di Inggis eku

. Billf Rights (Undang-Undang Hak 1689) .

andang, yang diterima_oleh parlemen it gy
merupakan perawanan terhadap Raja Jo nggrs, &
suatu revolusi hak berdarah yang dikenal s dat
e Glorious Revolution of 1688. lengan ism;:

. Declation des Droits de Phomme e du ciyoye
hakhak manusia dan warga negara mgj) " Py,
yang dicetuskan pada_permulaan Revol Suaty
sebagai perlawanan terhadap kewenangan r U5i- P,

4.Bill of Rights (Undang-Undang Hak) : B il

disusun oleh rakyat Amerika pada 1769, g, naskah
menjadi bagian dar undang-undang dasar an ke,
kit dari  perspektif s\rda 189

dpesanglan, sl prkembangan HAM dfm"s‘

Gikategorikan ke dalam empat generasi sebagai ;edflnxa

1. Generasi Pertama i berpandangan lm]‘wnkm:

HAM berpusat pada aspek hukum dan ]}‘ Substang;

disebabkan oleh dampak dan situasi py e‘:" itk terselyyy

dimana adanya keinginan dari negara- ng Dunia 1,

merdeka untuk menci NEBARIICBAIA Yang by

baru, oleh karen: enciptakan suatu tertib hukum "

fersebut s 8 i seperstptat ikt yang dis y;:g-

it ingat erat dengan hak-hak yuridis, mp“riah i

up, hak tidak menjadi budak, hak tidak dmk:k
a

Yan,
4
ty g
g,

" Raj

Yang
Uiy,
1.

Yang
dapat

] Chalideh Usma 2, . M

i , dan
gitahan, hakchak (esamaan di dalam hukum,
i ditahans :
a tak bersalal 4% sebagainya-
i Lemerdekaan YN8

da
giperoleh banyak
i perang Duni 1F menuntut
dar hak-hak aridis.  Pengisian
perarti juga socal, ckonomi
daya. Sejalan dengan i substansi dari hak
ara ekspl muskan juga
;, politik, dan budaya: Jadi, pada
kedua Jikehendaki adanya perluasan
1%l dari konsep hak
orizone € enerast HAM

asasi manusia.

Pada gene’ kedua ini lahir dua per
wuumm) yang terkenal yaitu © Juternational Covenant o1
Economic, S0l and Cultural Rights, dan !1|tarnfxt|a.vxnl
Conenant on Civil polifcal Rights. Kedua perjanjiarn
tersebut disepakati dalam sidang umum PBB pada 1966.

‘menitikberatkan pada aspek  social,

Jah mengakibatkan
dalam  kehidupan
memperioritaskan

anjian

iga
politik, dan budaya tc
Ketidakseimbangan  di
dengan
K hukum menjadi tertinggal.
(uneven

terjadinya
permasyarakat,
berbagai aspek lain,
Kondisi  ketidakseim!
developent) tersebut men:
\itik dari banyak kalangan, ~sehingga,
generasi etiga. yang menjanjikan adanya kesatuan antara
hak ckonomi, social budaya, politik, dan hukum dalam
satu keranjang yang disebut hak pembangunan (the rights
of deveopment). Il i diberikan oleh komisi keadilan
internasional (International Comission of Justice). Generasi

Karena
aspel
bangan perkembangan
yebabkan timbulnya berbagai
melahirkan

Hak Asasi Manusia|9

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

HAM ket inf merupakan sintess d

dankedua.
Tidak dapat dipungkir bla pada g,
suatu kemajuan pesat telah dicapai, apalagi iik:l ke
e scbut s divujudian secarabersag, g iy
i, dlam gAY, Mt i o, Akay
g nunghin biss memenubi untuan g fg“'“
Tt sccara kampreenst. Dalam Kengagggy <8
gk diskstan KeSTETgAN a0 Rl oo
Ponctananterhadap hak  ekonomi (g
bngunan ekonomi selagal prors vty |
il menimbulkan banyak korba, Karena bﬂ"yakwah
gt yang dilnggar. Semua i mengalibatian %
ketiga ditandai oleh kuatnya sektor negara yang by, lunjg
dominan sebgai komando, schingga implemeryag 1y
enerasi ketiga in bersiat komando dari atas (1 g

ari generag;
asi
"y,
a

ut,

down

approaci).
4 Generasi Keempat. Generasi empat i banyak melgk
y o

itk terhadap peranan Negara yang sangat doming,
dalam proses pembangunan pada generasi sebelumpyg
yang lebi menekankan pembangunan ekonomi sebagy;
prioritas utama, karena telah terbukti sangat ‘menafikkan
hak-hak rakyat, mengabaikan kesejahteraan rakyat, gap
tidak berdasarkan pada faktor kebutuhan rakyat, dengan
kata lain mengabaikan kesejahteraan rakyat terutamg
pembangunan yang ~ dijalankan  tidak  berdasarkan
kebutuhan rakyat secara keseluruhan tapi memenuhi
kebutuhan elite politik

10| Cholidsh Utama MZ SH. MHum

&
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGRN
3 TENTANGHAK ASASI HANUSIA
~

Meskipun sudah ada aturan dasar yang memberikan
indungan terhadap HAM, akan tetapi, dalam sejarah
perlindungan HAM di Indonesia tidak sedikit terjadinya
pelanggarana HAM: terhadap pelanggaran HAM terscbut
P fah banyak mendapat kridkan baik datang dari dalom
maupun dari luar negeri. Untuk menyikapi semua kritik itu
pemerintah Republik Indonesia mengambil langkah strategis.

(Dasri Radjab, 2005 181)

Langka terscbut mulaidengan_membentuk Komisi
Nasional HAM melalui Keppres No. 50 Tahun 1993, Beberapa
{ahun kemudian ditetapkan Tap . MPR No. XVII/MPR/1998
entang Hak Asasi Manusia, antara lain berisikan penugasan
kepada.

1. Lembaga-lembaga tinggi Negara dan selururh aparatur
Pemerintah untuk menghormati, menegakkan, - dan
menyebarluaskan ~pemahaman  mengenai hak asasi
manusia kepada seluruh masyarakat.

2.Presiden RI dan DPR Indonesia untuk meratifikasi
berbagai instrumen PBB.tentang HAM sepanjang tidak
bertentangan dengan pancasilah dan UUD 1945.

Ketetapan MPR terscbut oleh presiden dan DPR
ditindaklanjuti dengan membentuk UU No. 39 Tahun 1999

tentang Hak Asasi Manusia, antara lain

ik AsasiManusia| 11
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) Hak untuk hidep
)tk porkeluargd s
ok mengemtunga® diri
4)Hak n\ﬂ\\pumluh Keadilan
5) Hak atas Kebebasan priludi

) Hak atas rasa aman

7)Hakatas kesejahteraan

rta dalam pemer intahan

an melanjutkan keturunan

§ Hak turutse
9) Hak wanita
10) Hak anak.
Sodanghan ¥
antaralain
1. Setiap warga g
pembclan negara sesai. dengan Ketentuan peraturan
perundang-undangan.
1 et orang wajb menghormati HAM orang lan, moral
ta tertb kehidupan masyarakat, berbangss,

ang termasuk kewajiban dasar manusia,

ara wajib ikut serta dalam upaya

etika, dan

dan bernegara

emudian dalam upaya melindungi HAM tersebut
pemerinth mempunya ewajian dantanggung v,
antara lain : '
" Pemerinah wajb dan bertanggung jawab menghormat

eindung, menegakdan, dan memajukan HAM yang

St dafam UU No. 39 Tahun 1999 dan hukum

Internasional tentang HAM yan; i

yang ditcrima oleh N

Republik Indonesia Ea
2. Kewaji

laL\\:l\ban dan tanggung jawab pumm’inmh meliputi

ngka implementasi yang efekif dalam bidang hukum,

12| Cholidah Utama MZ SIL, M.Hum

politk,sosial, budaya, pertahanan keamanan negara, dan
bidang lain. o

Gelanjutnya melalui perubahan kedua UUD 1945 pada
anggal 18 Agustus tahun 2000 dilakukan penambahan aturan
dasar tentang HAM, sebagaiman diatur dalam pasal 23 Asd
} UUD 1945 (ihat lampiran UUD 1945). Tapi dalam pasal-
pasal HAM terscbut ada pasal yang harus mendapatkan
porhatian ita yaitu HAM yang tidak dapat dikurangi dalam
Lcadaan apa pun. (Dasri Radjab, 2005 : 183)
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